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BAB V 

 PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR 

5.1. Program Dasar Perencana 

5.1.1. Program Ruang 

Program ruang didapat dari standar-standar yang ada pada literature, antara lain: 

- DA : Data Arsitek oleh Ernst Neufert 

- TSS : Time Saver Standards for Architectural Design 

- PMK : Peraturan Menteri Kesehatan 

- SB : Studi Banding 

- CIU : Centre for Excellence in Universal Design 

Dalam menghitung program ruang suatu kawasan maka perlu memperhatikan tentang 

sirkulasi flow, sirkulasi dibuat berdasarkan tingkat kenyamanan, yaitu: 

- 5-10% : standar minimum 

- 20% : kebutuhan keleluasaan sirkulsi 

- 30% : kebutuhan kenyamanan fisik 

- 40% : tuntutan kenyamanan psikologis 

- 50% : tuntutan kenyamanan spesifik kegiatan 

- 70%-100% : keterkaitan dengan banyak kegiatan 

Sumber : (Chiara, 1973) 

Berikut adalah tabel program ruang yang telah direncanakan untuk menjadi acuan dalam 

perancangan Balai Persinggahan Sosial Margo Widodo. 
Tabel V.  1 Program Ruang Balai Persinggahan Sosial Margo Widodo 

No Ruang Luas 

Kegiatan Penerimaan 

1. Ruang Informasi 3,65 𝑚2 

2. Ruang Tamu 12,32 𝑚2 

3. Kamar Mandi 5,00 𝑚2 

Jumlah 20,97 𝒎𝟐 

Sirkulasi 40% 8,39 𝒎𝟐 

Total 29,36 𝒎𝟐 

Kegiatan Utama 

Kegiatan Assesment 

1. Ruang Konsultasi 15,00 𝑚2 

2. Aula/Ruang Serbaguna 105,00 𝑚2 

3. Kamar Mandi 4,50 𝑚2 

4. Poliklinik 160,00 𝑚2 

Jumlah 284,50 𝒎𝟐 

Sirkulasi 40% 113,80 𝒎𝟐 

Total 298,30 𝒎𝟐 

Asrama 

Unit Asrama PGOT 

1. Asrama 653,60 𝑚2 

2. Kamar Mandi/WC 85,50 𝑚2 
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Unit Asrama Lansia 

3. Asrama Lansia 365,62 𝑚2 

4. Kamar Mandi/WC 58,5 𝑚2 

5. Ruang Bed Rest 107,64 𝑚2 

6. Ruang Tamu 16,5 𝑚2 

Unit Asrama Psikotik 

Asrama Hijau 

7. Asrama Hijau 297,92 𝑚2 

8. Kamar Mandi/WC 63 𝑚2 

Asrama Kuning 

9. Asrama Kuning 209,44 𝑚2 

10. Kamar Mandi/WC 36,00 𝑚2 

Asrama Merah 

11. Asrama Merah 234,00 𝑚2 

12. Kamar Mandi/WC 45,00 𝑚2 

Ruang Isolasi Psikotik 

13. Ruang Isolasi Psikotik 115,52 𝑚2 

Asrama Penerima Manfaat Sementara 

14. Asrama Penerima Sementara 275,2 𝑚2 

15. Kamar Mandi/WC 36,00 𝑚2 

Jumlah 2639,45 𝒎𝟐 

Sirkulasi 40% 1055,78 𝒎𝟐 

Total 3695,22 𝒎𝟐 

Area Penunjang 

1. Dapur Umum 58,80 𝑚2 

2. Ruang Laundy 25,00 𝑚2 

3. Ruang Koordinator Asrama 54,00 𝑚2 

4. Ruang Makan 216,72 𝑚2 

5. Rumah Dinas 180,00 𝑚2 

6. Ruang Terapi 36,96 𝑚2 

Jumlah 571,48 𝒎𝟐 

Sirkulasi 40% 228,59 𝒎𝟐 

Total 800,07 𝒎𝟐 

Kegiatan Pengelola 

1. Kepala Panti 25,00 𝑚2 

2. Kepala Sie. Penyantunan dan Rujukan 15,00 𝑚2 

3. Kepala Sie. Bimbingan dan Rehabilitasi 15,00 𝑚2 

4. Kepala Sub.Bag TU 15,00 𝑚2 

5. Ruang Peksos 10,92 𝑚2 

6. Ruang Karyawan 82,32 𝑚2 

7. Ruang Rapat 78 𝑚2 

8. Koperasi 16 𝑚2 
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Jumlah 257,24 𝒎𝟐 

Sirkulasi 40% 102,89 𝒎𝟐 

Total 360,13 𝒎𝟐 

Ruang Keterampilan 

1. Ruang Menjahit Difabel 32,17 𝑚2 

2. Ruang Menjahit Non Difabel 44,20 𝑚2 

3. Ruang Bimbingan Masak 86,40 𝑚2 

4. Ruang Bimbingan otomotif 39,60 𝑚2 

5. R. Bimbingan Pertukangan 39,60 𝑚2 

6. Peternakan Ayam 29,84 𝑚2 

7. Kolam Lele 37,12 𝑚2 

Jumlah 208,94 𝒎𝟐 

Sirkulasi 40% 123,57 𝒎𝟐 

Total 432,52 𝒎𝟐 

Ruang Kegiatan Publik 

Ruang Ibadah 

1. Musholla 102,00 𝑚2 

2. Musholla Pengguna Balai 91,80 𝑚2 

Area Taman 

3. Gazebo  280,00 𝑚2 

4. Area Komunal Indoor 28,00 𝑚2 

5. Air Muncrat 35,00 𝑚2 

6. Area Istirahat 37,5 𝑚2 

Jumlah 574,3 𝒎𝟐 

Sirkulasi 40% 229,72 𝒎𝟐 

Total 804,02 𝒎𝟐 

Ruang Service 

1. Ruang Panel 9,00 𝑚2 

2. Ruang Genset 9,00 𝑚2 

3. Ruang Pompa 1,00 𝑚2 

4. Tandon Air 12,00 𝑚2 

5. Ruang Pengelolaan Sampah 12,00 𝑚2 

6. Gudang 48,00 𝑚2 

7. Ruang CCTV 6,00 𝑚2 

8. Pos Satpam 6,00 𝑚2 

9. Janitor 4,2 𝑚2 

Jumlah 108,2 𝒎𝟐 

Sirkulasi 40% 43,28 𝒎𝟐 

Total 151,48 𝒎𝟐 

Parkir 

1. Parkir Mobil khusus disabilitas 129,60 𝑚2 

2. Parkir Mobil Umum 142,5 𝑚2 
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3. Parkir Motor 50,62 𝑚2 

Jumlah 322,72 𝒎𝟐 

Sirkulasi 100% 322,72 𝒎𝟐 

Total 645,45 𝒎𝟐 

JUMLAH 

7316,57 𝒎𝟐 

Dibulatkan 

7320 𝒎𝟐 

Sumber: Kesimpulan Analisis Penulis 
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5.1.2. Aspek Kontekstual 

 
Gambar 5.  1 Lokasi Balai 
Sumber: (Google Maps) 

Lokasi  : Jl. Walisongo No.43, Tambakaji, Tugu, Kota Semarang, Jawa Tengah 

Luas  : Tapak : ± 12.168 m2  
Kontur  : Berkontur  
Akses  : Jalan Primer  

Untuk Batas-batas Tapak dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Sebelah Utara  : Puskesmas Tambak Aji 

 Sebelah Timur  : Hutan 

 Sebelah Selatan : Bengkel 

 Sebelah Barat  : Jl. Raya Pantura 

KDB  : 60%  
KLB  : 0,8/2 Lantai 

GSB  : 23 meter 
5.2.  Program Dasar Perencanaan 

5.2.1. Aspek Kinerja 

A. Pencahayaan 

Menggunakan sistem pencahayaan alami dan buatan. Pencahayan alami 

memanfaatkan cahaya matahari dari bukaan-bukaan. Pencahayaan buatan umum 

terdapat di beberapa ruangan. 

B. Penghawaan 

Menggunakan penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penghawaan alami 

digunakan pada ruangan selain kantor, Aula dan Poliklinik. Sementara Penghawaan 

buatan menggunakan sistem AC split. 

C. Sistem Jaringan Air bersih 

Sumber air bersih berasal dari sumur dan PAM, menggunakan sistem down feed 

system. 

D.  Sistem Jaringan Air Kotor 
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Air hujan diusahakan semaksimal mungkin agar terserap ke tanah. Sistem air kotor 

dibedakan menjadi grey water dan black water. Grey water diolah agar dapat 

digunakan kembali, seperti untuk menyiram tanaman. Black water disalurkan ke 

septictank. 

E. Sistem Listrik 

Sumber daya listrik berasal dari PLN dan sumber daya listrik cadangan dari generator. 

F. Sistem Pembuangan Sampah 

Pembuangan sampah dikelompokkan berdasarkan jenisnya, yaitu sampah basah dan 

sampah kering. Sampah ini kemudian dikelola perlantai untuk disatukan dan 

kemudian diangkut oleh pihak dinas kebersihan untuk menuju TPA terdekat. 

G. Sistem Penangkal Petir 

Sistem penangkal petir yang digunakan adalah penangkal petir jenis faraday, karena 

Balai Persinggahn Sosial Margi Widodo berupa kawasan. 

H. Sistem transportasi Vertical 

Sistem transportasi vertikal yang akan disediakan dalam bangunan berupa tangga, 

dan ramp.  

I. Sistem Pencegah dan Pemadam Kebakaran 

Jaringan pengaman bangunan dari kebakaran terbagi menjadi dua, yaitu sistem 

deteksi dan sistem pemadam api. Sistem deteksi kebakaran menggunakan smoke 

detector dan flame detector. Untuk sistem pemadam api menggunakan fire hydrant, 

sprinkler, dan fire extinguisher. 

J. Sistem Keamanan 

Sistem keamanan bangunan menggunakan Closed Circuit Television (CCTV). 

5.2.2. Aspek Teknis 

Sistem Struktur: 

A. Balai Persinggan Sosial Margo Widodo merupakan Kawasan dengan bentuk jamak, 

dan masing-masing bangunan terdiri dari 1-2 lantai.  Terdapat beberapa bangunan 

bentang lebar dengan sistem struktur menyesuaikan fungsi bangunan.  Untuk suamua 

bangunan menggunakan pondasi setempat.  

B. Struktur tengah menggunakan material yang aman dan ramah lingkungan.  Selain itu 

diberikan beberapa material khusus untuk mempermudah proses rehabilitasi. 

C. Stuktur atap menggunakan atap baja ringan dengan bentuk atap menyesuaikan fungsi 

bangunan.  

D. Pembuatan dinding beton setinggi 3 meter sebagai pembatas balai dengan bangunan 

lainnya. 

Sistem Modul: 

A. Modul Horizontal 

Modul ini disebut juga dengan grid struktur, dimana nantinya akan sangat 

berpengaruh terhadap tata letak furniture, aktivitas efektif dari ruang-ruang hunian, 

pengelola, dan penunjang, jalur sirkulasi, serta dimensi bangunan dengan standar 

yang ada di pasaran. Adapun modul horizontal yang akan diterapkan nantinya adalah 

angka kelipatan 3 dan atau menyesuaikan fungsi bangunan. 

B. Modul Vertikal 
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Jarak antara lantai ke plafond yang dihitung dari permukaan lantai ke permukaan 

bawah plafond dalam perancangan balai  ini adalah maksimal 3 m menyesuaikan 

dengan tinggi standar kenyamanan fasilitas hunian yang ada. 

5.2.3. Aspek Arsitektural 

Balai persinggahan Sosial Margo Widodo adalah panti sosial yang berfungsi untuk proses 

rehabilitasi, pemberdayaan dan perlindungan sosial PMKS.  Oleh karena itu pendekatan 

desain yang akan digunakan yaitu konsep lingkungan therapeutic.  Diangkatnya konsep 

lingkungan therapeutic pada bangunan balai ini merupakan salah satu upaya untuk 

menciptakan lingkungan terapi yang dapat membantu PM sebagai pelaku kegiatan utama 

untuk mendapatkan pelayanan kesehatan secara optimal sehingga tidak hanya nyaman 

secara fisik akan tetapi juga nyaman secara psikis.  

Selain itu, Balai Persinggahan Sosial Margo Widodo juga menerapkan prinsip universal 

design dan design guideline aspects, meliputi segi akustik, pencahayaan, dan spasial. 

  


